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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor kondisi dan fekunditas ikan selar kuning (Selaroides 
leptolepis) yang didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Tenda Kota Gorontalo. Penelitian ini 
dilaksanakan pada 10 April sampai 31 Juli 2020. Sampel diambil dari hasil tangkapan nelayan yang 
didaratkan di PPI Tenda Kota Gorontalo. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Pengambilan 
Contoh Acak Sederhana (PCAS), kemudian dilakukan pengukuran panjang dan bobot serta 
pembedahan ikan sampel. Data dianalisis menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ikan selar kuning memiliki pola pertumbuhan allometrik positif dengan faktor kondisi 
ikan betina berkisar 0.1494-2.6538 dan ikan jantan berkisar 0.1259-3.3902. Tingkat Kematangan Gonad 
(TKG) ikan jantan dan betina berdasarkan pertambahan panjang bervariasi serta Indeks Kematangan 
Gonad (IKG) ikan betina lebih besar dibandingkan IKG ikan jantan. Fekunditas ikan berkisar antara 8106-
27629 butir. 
Katakunci: Faktor Kondisi; Fekunditas; Selar Kuning; Selaroides leptolepis; Gorontalo; Teluk Tomini 

 
Abstract 

This study aims to determine the condition and fecundity factors of yellow lard (Selaroides leptolepis) 
which were landed at the Fish Landing Base (PPI) Tenda City of Gorontalo. This research was conducted 
from April 10 to July 31, 2020. The samples were taken from the catches of fishermen who landed at PPI 
Tenda Gorontalo City. Sampling was carried out using the Simple Random Sampling method, then the 
length and weight measurements were carried out as well as the dissection of the sample fish. Data were 
analyzed using Microsoft Excel application. The results showed that yellow trout had a positive allometric 
growth pattern with the condition factor of female fish ranging from 0.1494-2.6538 and male fish ranging 
from 0.1259-3.3902. Gonad Maturity Levels of male and female fish based on varying length gains and 
the Gonad Maturity Index of female fish was greater than that of male fish. Fish fecundity ranged from 
8106-27629 grains. 
Keywords: Condition factor; Fecundity; Yellow Trout; Selaroides leptolepis; Gorontalo; Tomini Bay 
 

Pendahuluan 
Teluk Tomini merupakan wilayah perairan 

yang memiliki potensi sumberdaya perikanan 
yang cukup besar dan potensial. Zamroni & 
Suwarso (2017) mengemukakan kontribusi ikan 
pelagis kecil pada tahun 2009 di Teluk Tomini 
sekitar 42% (38710 ton) dari 92426.67 ton, pelagis 
besar 33% (30610 ton) dan persentase tersisa 
terdiri atas karang dan biota laut lainnya. Potensi 
lestari sumber daya perikanan pelagis di Teluk 
Tomini sebesar 93071.21 ton/tahun (model 
Schaefer) dan 104044.04 ton/tahun (model Fox) 
pada tingkat pemanfaatan tahun 2002-2011 

masih di bawah potensi lestari. Salah satu ikan 
pelagis kecil yang banyak ditangkap di Teluk 
Tomini adalah ikan selar kuning (Selaroides 
leptolepis), diperoleh dari hasil tangkapan mini 
purse seine (Widiyastuti & Zamroni, 2017). 

Ikan selar kuning (Selaroides leptolepis) 
merupakan ikan ekonomis penting dari famili 
Carangidae. Ikan selar kuning hidup bergerombol 
di seluruh perairan pantai di Indonesia. Panjang 
ikan dapat mencapai 20 cm, umumnya 15 cm. 
Ikan ini pemakan ikan kecil dan udang kecil. 
Penangkapan ikan selar kuning banyak dilakukan 
menggunakan payang, mini purse seine, sero dan 
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jaring insang. Pada beberapa daerah ikan selar 
kuning dianggap sebagai ikan rucah sehingga 
memiliki harga jual yang relatif rendah. Sudradjat 
(2006) menyatakan bahwa parameter 
pertumbuhan ikan selar kuning di perairan Pulau 
Bintan berada dibawah tingkat optimum. Menurut 
Tangke et al., (2018) tingginya permintaan pasar 
menyebabkan tingginya penangkapan ikan selar 
kuning yang mengakibatkan eksploitasi berlebih. 

Ikan selar kuning memiliki nilai ekonomis 
tidak hanya sebagai pemenuhan gizi masyarakat, 
akan tetapi ikan ini menjadi komoditas ekspor dan 
sebagai ikan umpan bagi penangkapan tuna ‘long 
line’. Penangkapan ikan selar kuning secara terus 
menerus dikhawatirkan dapat mengakibatkan 
penurunan jumlah stok ikan. Saat ini kajian 
terhadap sumber daya ikan selar kuning 
(Selaroides leptolepis) di Gorontalo masih relatif 
terbatas. Ketersediaan data dan informasi tentang 
status sumberdaya ikan selar kuning perlu 
menjadi bahan pertimbangan dalam pengelolaan 
perikanan. Data dan informasi tersebut mencakup 
diantaranya adalah aspek biologi reproduksi dan 
pertumbuhan. Aspek biologi meliputi pola 
pertumbuhan, reproduksi dan kebiasaan makan. 
Aspek biologi menjadi sangat penting sebagai 
acuan dalam upaya pengelolaan yang rasional 
(Asyari & Herlan, 2013). 

Penangkapan ikan selar kuning yang 
merupakan ikan ekonomi penting akan selalu 
dilakukan, sedang informasi mengenai potensi 
lestari dan ikan selar kuning layak tangkap itu 
sendiri masih minim. Sehingga dalam 
penangkapannya dapat terjadi eksploitasi yang 
mengancam populasi ikan dan akan berdampak 
pada hasil pendapatan nelayan dimasa 
selanjutnya. Untuk mengantisipasi terjadinya over 
eksploitasi terhadap jenis ikan selar kuning maka 
perlu dilakukan perencanaan dalam 
pemanfaatannya. Sebagai dasar pada 
pengelolaan, informasi mengenai aspek biologi 
harus mendukung guna penentuan kebijakan 
yang lebih tepat. Oleh karena informasi dasar 
berupa pola pertumbuhan dan reproduksi ikan 
harus ada dan kemudian informasi ini dapat 
dijadikan pedoman dalam penentuan kebijakan 
pemanfaatan potensi perikanan, maka penulis 
bermaksud melakukan penelitian terkait 
pertumbuhan dan reproduksi ikan selar kuning 
(Selaroides leptolepis Cuvier, 1833) yang 

didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan Tenda 
Kota Gorontalo. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April-
Juni 2020. Sampel diperoleh dari hasil tangkapan 
nelayan selar kuning yang mendaratkan hasil 
tangkapannya di Pangkalan Pendaratan Ikan 
(PPI) Tenda Kota Gorontalo. Analisis 
pertumbuhan dan reproduksi dilaksanakan di 
Labolatorium Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Negeri Gorontalo. Lokasi 
pengambilan sampel PPI Tenda dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel ikan 
selar kuning 

 
Metode wawancara dilakukan pada 

observasi awal dengan berdiskusi bersama 
nelayan untuk mendapatkan informasi mengenai 
estimasi daerah penangkapan ikan dan juga hasil 
yang diperoleh dalam satu kali trip penangkapan. 
Informasi ini dijadikan acuan untuk menentukan 
fishing ground di dalam peta. Narasumber 
berjumlah 4 orang yakni seorang Staf UPTD PPI 
Tenda Kota Gorontalo dan 3 orang nelayan 
penangkap ikan selar kuning menggunakan purse 
seine yang ditemui di lokasi penelitian. 

Metode pengukuran langsung dilaksanakan 
pada pengumpulan data dengan cara mengukur 
panjang total ikan selar kuning, yakni panjang dari 
ujung moncong hingga ujung ekor ikan 
menggunakan penggaris dengan ketelitian 0.01m 
dan bobot ikan ditimbang menggunakan 
timbangan digital pada ketelitian 0.01 g. 

Sampel penelitian analisis pertumbuhan dan 
reproduksi ikan selar kuning (Selaroides 
leptolepis) pada penelitian ini, diperoleh dengan 
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metode Pengambilan Contoh Acak Sederhana 
(PCAS) dari hasil tangkapan nelayan ikan Selar 
yang menggunakan alat tangkap purse seine dan 
didaratkan di PPI Tenda Kota Gorontalo. Desain 
PCAS dapat dilihat pada Gambar 4. Metode 
PCAS dilaksanakan dengan mengambil sampel 
secara acak ikan selar kuning yang ada di dalam 
keranjang 4 orang nelayan yang ditemui di PPI 
Tenda, masing-masing 7 kg ikan sampel. Jumlah 
sampel yang diperoleh diakumulasi dari seluruh 
keranjang sebanyak 1265 ekor ikan, dengan 
jumlah 535 ekor ikan selar kuning jantan dan 730 
ekor ikan selar kuning betina untuk keperluan 
analisis pertumbuhan dan 180 ikan untuk analisis 
aspek reproduksi. Sampel yang terkumpul 
dimasukkan ke dalam box sterofoam dan 
diawetkan dengan es batu. Selanjutnya sampel 
dibawa ke labolatorium Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan, Universitas Negeri Gorontalo untuk 
dianalisis. 

Sesampainya di labolatorium sampel 
diurutkan dan diberi kode sampel dengan format 
kode jenis, bulan pengambilan sampel, sampel 
ke-n sampel (PB-B1-001). Tahap berikutnya 
dilakukan identifikasi jantan dan betina melalui 
pengamatan terhadap testes dan ovarium ikan. 
Identifikasi jenis kelamin bertujuan untuk 
mengetahui perbandingan jumlah ikan selar 
kuning jantan dan ikan selar kuning betina betina 
(sex ratio). Ikan yang telah diketahui jenis kelamin 
diukur panjang total menggunakan penggaris. 
Hasil pengukuran dicatat pada lembar kerja. 
Penimbangan dilakukan untuk mengetahui bobot 
total ikan sampel. 

 

 
Gambar 2. Desain pengambilan sampel acak 
sederhana 

 

Untuk melihat parameter reproduksi ikan 
dibedah. Gonad ikan diamati secara visual 
dengan mengacu pada panduan identifikasi 
kematangan gonad ikan selar kuning 
sebagaimana Tabel 2. Penimbangan juga 
dilakukan terhadap masing-masing gonad 
menggunakan timbangan analitik pada ketelitian 
0.01 g. Gonad ikan betina yang sudah mencapai 
TKG III dan TKG IV dimasukan kedalam botol 
sampel dan diawetkan dengan formalin 10%, 
untuk disimpan dan dianalisis selanjutnya. Gonad 
ikan yang diawetkan dibersihkan kemudian 
dihitung jumlah telur untuk analisis fekunditas ikan 
selar kuning. Metode yang digunakan pada 
penentuan fekunditas yakni metode gabungan 
dengan menggabungkan metode gravimetric dan 
volumetric. Gonad ikan betina pada TKG III dan 
TKG IV yang sebelumnya di awetkan ditimbang 
(G = bobot total gonad) kemudan diambil 3 bagian 
secara acak dari satu gonad yang akan diamati 
kemudian ditimbang (Q = bobot telur sampel). 
Gonad sampel kemudian diencerkan kedalam 10 
ml air (V). Selanjutnya diambil sebanyak 1 ml 
menggunakan pipet dan dihitung jumlah telurnya 
(X). Seluruh data yang terkumpul dilakukan 
analisis pada aplikasi MS Excel yang telah 
diintegrasikan dengan rumus tertentu. 

Menurut Sulistiyarto (2012) analisis distribusi 
frekuensi panjang dilakukan melalui beberapa 
tahap yakni menentukan jumlah kelas, jumlah 
kelas dihitung dengan menggunakan rumus: 

 
JK = 1 + 3,32 log N 

N = jumlah data yang akan dianalisis. 
 

Kemudian menentukan interval kelas 
menggunakan rumus: 

𝐼𝑛𝑥𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 =  
𝑀𝑎𝑥 − 𝑀𝑖𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

   
Max : panjang ikan terbesar   
Min : panjang ikan terkecil.   

 
Menentuan jarak kelas, jarak kelas 

ditentukan dengan rumus: 
 
Jarak kelas = Interval kelas + nilai skala terkecil 
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Analisis faktor kondisi dilakukan dengan 
menggunakan rumus Williams (2000) dalam 
Sulistiyarto (2012): 

𝐾 =  
𝑊

𝑎𝐿
 

Keterangan: 
W : Berat indifidu ikan (g) 
L: Panjang total (mm). 
a: nilai koefisien a 
b: nilai koefisien b 
 
Dalam analisis fekunditas metode yang 

digunakan adalah metode gabungan mengacu 
pada Effendi (2002) dalam Andriani et al., (2015), 
dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝐹 =  
𝐺 . 𝑉 . 𝑋

𝑄
 

Keterangan: 
F = Fekunditas 
G = Berat gonad total 
V = volume pengenceran (ml) 
X = jumlah telur dalam 1 ml pengenceran 
Q = berat telur sampel 

 
Hasil dan Pembahasan 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Tenda 
beroperasi sejak Tahun 1985 berupa badan 
pengelola PPI sesuai SK Gubernur Sulawesi 
Utara No. 234 Tahun 1985, sebagai Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI) dibawah naungan Dinas 
Kelautan Perikanan dan Pertanian Kota 
Gorontalo. Berganti nama menjadi PPI sejak 
tahun 2017 saat pengelolaan dilimpakan ke Dinas 
Kelautan dan Perikanan Provinsi Gorontalo. Saat 
ini PPI Tenda Kota Gorontalo merupakan Unit 
Pelaksana Teknis Daerah dibawah pengelolaan 
Dinas Perikanan Provinsi Gorontalo. Secara 
administratif PPI Tenda Terletak di Kelurahan 
Tenda Kecamatan Hulondalangi Kota Gorontalo. 
Secara geografis terletak pada 0o30’38,23 LU dan 
123o3’35,61 BT dan merupakan satu-satunya 
Pangkalan Pendaratan Ikan di Kota Gorontalo. 

Proses bongkar muat hasil tangkapan ikan di 
PPI tenda dilaksanakan setiap hari sejak pukul 
05.00 WITA sampai selesai sesuai dengan 
kedatangan kapal nelayan. Hasil tangkapan yang 
didaratkan merupakan tangkapan nelayan di 
perairan Teluk Tomini. Hasil tangkapan nelayan 
yang didaratkan bervariasi dari ikan-ikan karang 

seperti ikan Kerapu hingga ikan pelagis kecil 
seperti ikan selar kuning dan ikan layang bahkan 
pelagis besar seperti ikan tuna. Selain dipasarkan 
secara langsung di PPI hasil tangkapan nelayan 
yang didaratkan selanjutnya didistribusikan ke 
pasar-pasar di seluruh wilayah Provinsi 
Gorontalo. Penelitian ini difokuskan pada ikan 
selar kuning (Selaroides leptolepis) yang banyak 
dijumpai di Pangkalan Pendaratan Ikan ini. Ikan 
selar kuning dikenal dengan nama lokal Gorontalo 
sebagai Ikan Oci. 

Ikan selar kuning merupakan salah satu 
komoditi yang banyak ditangkap oleh nelayan di 
Perairan Gorontalo. Penangkapan ikan selar 
kuning dilakukan di Perairan Teluk Tomini dengan 
menggunakan alat tangkap pukat cincin (Purse 
seine). Penangkapan ikan ini tidak hanya berfokus 
pada penangkapan ikan selar kuning saja akan 
tetapi juga jenis ikan pelagis kecil lainnya seperti 
ekor kuning (Caesionidae sp.), cakalang 
(Katsuwonus pelamis), layang (Caranx sp.) dan 
tongkol (Ethynnus affinis). Hal ini sesuai dengan 
pernyataan jenis-jenis ikan pelagis kecil yang 
didaratkan di PPI Tenda Kota Gorontalo meliputi 
Ekor kuning (Caesionidae sp.), cakalang 
(Katsuwonus pelamis), layang (Caranx sp.) 
tongkol (Ethynnus affinis) (Tilohe et al., 2014). 

 
Distribusi Frekuensi Panjang  

Distribusi frekuensi panjang menunjukan 
jumlah ikan pada selang tertentu dari panjang 
ikan. Frekuensi Panjang ikan selar kuning betina 
dan jantan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Distribusi Frekuensi Panjang Ikan 
Selar Kuning 
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Panjang ikan selar kuning yang didaratkan di 
PPI Tenda Kota Gorontalo berkisar 95-216 mm. 
Frekuensi ikan selar kuning jantan tertinggi pada 
selang kelas 128-138 dan terendah pada selang 
kelas 216-226 sedangkan ikan selar kuning betina 
frekuensi tertinggi pada selang kelas 194-204 dan 
tidak ditemukan pada selang kelas 216-226. 
Panjang ikan selar kuning yang diperoleh pada 
penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian 
terhadap ikan selar kuning jantan dan betina di 
Perairan Selat Sunda dengan panjang minimum 
145 mm dan panjang maksimum 310 mm 
(Febrianti et al. 2013), Pengamatan lain 
menunjukan kisaran panjang ikan selar kuning 
jantan dan betina 91-180 mm (Ibrahim et al. 
2017). Dimara et al. (2015), menangkap ikan selar 
kuning jantan dan betina di Perairan Malalayang 
Sulawesi Utara pada kisaran 170-185 mm. 

Banyak faktor yang mempengaruhi 
perbedaan pengukuran panjang ikan diantaranya 
musim pada saat pengamatan serta habitat alami 
dan kesuburan perairan tempat hidup ikan selar 
kuning itu sendiri. Pada musim yang baik saat 
tidak banyak turun hujan dan adanya angin, 
sehingga ketersediaan makanan melimpah 
sehingga pertumbuhan ikan akan baik pula. 
Tarigan et al., (2017) menyatakan pada musim 
yang baik (tidak ada hujan dan angin) ikan yang 
menjadi tujuan penangkapan diperoleh dengan 
mudah karena ikan tidak bermigrasi ke tempat 
lain. 

 
Faktor Kondisi (FK) 

Grafik faktor kondisi rata-rata ikan selar 
kuning jantan bulan April, Mei dan Juni dapat 
dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Faktor kondisi ikan selar kuning 
(Selaroides leptolepis) jantan yang didaratkan di 
PPI Tenda pada Bulan (a)April; (b)Mei; (c)Juni 
2020. 
 

Faktor Kondisi (FK) ikan selar kuning jantan 
pada bulan April menunjukan rata-rata terendah 
0.9633 berada pada SK 205-216 dan FK tertinggi 
1.0473 pada SK 183-193. Faktor kondisi ikan 
selar kuning jantan pada bulan Mei menunjukan 
nilai rata-rata FK terendah ikan selar kuning jantan 
0.7661 pada SK 216-226 dan rata-rata FK 
tertinggi 1.2398 pada SK 117-127. Hasil 
perhitungan FK ikan selar kuning jantan bulan 
Juni diperoleh rata-rata FK terendah 0.5256 pada 
SK 216-26 dan rata-rata FK tertinggi 1.1760 pada 
SK 194-204. 
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Grafik faktor kondisi rata-rata ikan selar 
kuning betina bulan April, Mei dan Juni dapat 
dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Faktor kondisi ikan selar kuning 
(Selaroides leptolepis) betina yang didaratkan di 
PPI Tenda pada bulan (a)April; (b)Mei; (c)Juni 
2020 

FK ikan selar kuning betina pada bulan April 
dengan nilai rata-rata FK terendah 0.8682 pada 
SK 150-160 dan nilai FK tertinggi 1.1002 pada SK 
183-193. FK ikan selar kuning betina pada bulan 
Mei, terendah 0.8252 pada SK 216-226 dan rata-
rata FK tertinggi 1.1877 pada SK 106-116. 
Sedangkan pada bulan Juni, nilai rata-rata FK 
ikan selar kuning betina terendah 0.9465 pada SK 
128-138 dan tertinggi 1.2275 pada SK 194-204. 

Hasil analisis FK ikan selar kuning yang 
didaratkan di PPI Tenda Tenda Kota Gorontalo 
tersebut tidak jauh berbeda dengan FK ikan selar 

kuning yang tertangkap di Perairan Kabupaten 
Pemalang dengan FK sebesar 1.0410 (Andriani et 
al. 2015), begitu pula hasil analisis 
Prasetianingtyas (2015) terhadap ikan selar 
kuning di perairan Selat Sunda memiliki FK 
berkisar 0.8689-1.0781 untuk ikan selar kuning 
jantan dan FK berkisar 0.9155-1.0804 untuk ikan 
selar kuning betina. Nilai faktor kondisi baik ikan 
selar kuning jantan maupun betina pada setiap 
bulan berada dalam kondisi baik. Hal ini sesuai 
pernyataan Effendie (1979), faktor kondisi ikan 
dalam keadaan baik jika nilai FK yang diperoleh 
berada pada kisaran 1-3. 

Analisis faktor kondisi ikan selar kuning 
betina dan jantan pada tiap bulan berfluktuasi. 
Kondisi ini sangat umum terjadi mengingat ikan 
memiliki karakteristik yang unik dalam 
pertumbuhannya dimana pada kondisi tertentu 
ikan akan banyak melakukan makan maupun 
mengurangi porsi makannya. Pada musim 
pemijahan ikan biasanya tidak melakukan aktifitas 
makan dan memanfaatkan cadangan lemak yang 
ada dalam tubuhnya sebagai energi dan juga 
memanfaatkannya sebagai antibodi dari parasit. 
Sebaliknya pada saat selesai pemijahan ikan 
banyak melakukan aktifitas makan dan 
menyimpan sebagian cadangan makanan dalam 
bentuk lemak dalam tubuhnya (Rahardjo & 
Simanjuntak, 2008). 

 
Fekunditas 

Berdasarkan 90 sampel ikan selar kuning 
betina, ditemukan 40 ekor ikan yang telah 
mencapai TKG III dan IV. Pada TKG ini telur ikan 
sudah berupa butiran yang bisa diidentifikasi 
dengan jelas sehingga dapat dihitung. Hasil 
analisis fekunditas ikan selar kuning diketahui 
jumlah fekunditas terendah ikan selar kuning 8106 
butir dengan panjang total 163 mm. dan 
fekunditas tertinggi 27629 butir dengan panjang 
207 mm. Terjadi fluktuasi nilai fekunditas, tidak 
ada pola tertentu yang menunjukan dengan 
bertambah atau berkurangnya panjang maka 
bertambah atau berkurang pula nilai 
fekunditasnya. 

Hasil analisis fekunditas ikan selar kuning di 
perairan Teluk Tomini tidak jauh berbeda dengan 
pernyataan Andriani et al. (2015) bahwa 
fekunditas ikan selar kuning di Perairan 
Kabupaten Pemalang berkisar antara 11220-
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33880 butir. Anjani et al. (2018) mengemukakan 
fekunditas ikan selar kuning yang didaratkan di 
PPN Sungailiat berkisar 3360-16555 butir. 
Penelitian lain oleh Prasetianingtyas (2015) 
terhadap ikan selar kuning di perairan Selat 
Sunda diperoleh fekunditas berkisar antara 4820-
30406 butir. Chodrijah & Faizah (2019) 
mengemukakan fekunditas ikan selar kuning di 
perairan Kwandang Gorontalo Utara berkisar 
antara 148897-472237 butir. Dengan demikian 
nilai fekunditas ikan selar kuning sangat 
bervariasi. Perbedaan fekunditas pada ikan selar 
kuning diduga karena adanya pengaruh faktor 
lingkungan yang mempengaruhi pada 
ketersediaan makanan. Fekunditas pada setiap 
individu bergantung pada ukuran, jenis, umur, 
serta faktor lingkungan meliputi suhu, 

ketersediaan makanan serta musim (Lindawati et 
al. 2019). 

 
Kesimpulan dan Saran 

Ikan selar kuning yang didaratkan di 
Pangkalan Pendaratan Ikan Tenda Kota 
Gorontalo, memiliki Faktor Kondisi ikan betina 
berkisar 0.1494-2.6538 dan ikan jantan berkisar 
0.1259-3.3902. Fekunditas ikan berkisar antara 
8106-27629 butir. 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap 
pola pertumbuhan ikan selar kuning sehingga 
didapatkan pola pertumbuhan ikan selar kuning di 
teluk tomini sepanjang tahun. Selain itu perlu 
dilakukan kajian terkait makan dan kebiasaan 
makan ikan selar kuning sebagai acuan 
pengelolaan sumberdaya ikan yang 
berkelanjutan. 
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